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BIOGRAFI TOKOH

A. Biografi Wahbah Al-Zuhailt

Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili merupakan seorang cendekiawan muslim

berkebangsaan Sy@nh&aﬂn@@z M di Dar ‘Atiyah. Beliau
adalah ula@ me upun fi
ke-20. 4@:

n

g hidup pada abad

sitWaskus. Dalam

mengisi  se

-Qur’an dan banyak

adalah 5@3
kesholihanny: a ghx
mengkaji isi kanzMnr@w@%@

Musthofa al-Zuhaili senantiasa memperhatikan bidang pendidikan keislaman

menididik anak-anaknya

yang lebih berfokus pada bidang fikih. Adapun ibunya adalah seorang wanita

4 Nur Atika, Analisis Konsep Kafa’ah Pernikahan dalam Pemikiran Wahbah Az-Zuhaili dan
Kompilasi Hukum Islam, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022),
56.

45 M. Syarofuddin Firdaus, Epistemologi Fikih Kontemporer (Studi atas Pemikiran Sahal Mahfudh,
Yusuf Al-Qardawi, dan Wahbah Az-Zuhaili), (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2022), 58.
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yang memiliki sifat wara’ dan berpegang teguh pada ajaran agama. Sejak dini,

ibunya memandu Wahbah al-Zuhaili untuk menghafal al-Qur’an.*®

Karena didikan kedua orang tuanya tersebut, Wahbah al-Zuhaili dapat
menguasai membaca dan menghafalkan Al-Qur’an sejak kecil dan membentuk
kepribadian yang konsisten dalam menjalankan aturan-aturan agama. Beliau

juga dikenal dengan prﬁ@ y?Na@? rpuji- dikalangan masyarakat
Syiria baik da%\al amal i un ke v«@a annya. Meskipun ia
ia

@engedepankan
algy

B. ikan'dah Kagir Wahbah A hzb o
-._____._L._.- sidah meng@enal .dasar-dasar 2 galam dari

ayaﬁya. enyelesaike i ri s%.lah tingkat
daswng Lting m ) Iran @ Damaskus.

PendﬁT}?ﬁ or ai ketika beliau be sekolah dasar

(ibtidaiya lus'g . 1€ elanjutkan tingkat

menengah (tsanaM) R 6’1%@‘@]

dan selesai pada tahun 1952.

itempuh selama 6 tahun

46 Muhammad I|hfal Alifi, Metode Istinbat Hukum Wahbah Az-Zuhaili dalam Perkawinan Beda
Agama, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019), 27.

47 Nur Atika, Analisis Konsep Kafa’ah Pernikahan dalam Pemikiran Wahbah Az-Zuhaili dan
Kompilasi Hukum Islam, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022),
55.

% Mudrikatul Choiriyah, Tafsir Al-Qurian tentang Poligami : Perbandingan Penafsiran
Muhammad Abduh dan Wahbah Az-Zuhaili, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember, 2022), 53.
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Pada tahun 1953 Wahbah al-Zuhaili melanjutkan pendidikannya di
jenjang perkuliahan. Secara bersamaan beliau belajar di Fakultas Syariah dan
Bahasa Arab di Universitas Al-Azhar dan Fakultas Syari’ah Universitas ‘Ain
Syams.* Saat itu Wahbah al-Zuhailt memperoleh ijazah sebagai Sarjana Muda
(B.A) dari Fakultas Syari’ah pada tahun 1956 serta ijazah Takhassus

Pendidikan dari Fakultas Sy hun 1957. Kedua ijazah tersebut
niversitas AI -A

sama-sama dld%\f‘
ari Fak Qﬂ'yarl 3
dengm‘{gé

j ga mendapat ijazah

ebaga@lrjana Muda (B.A)

p‘@ sarjana di
b% mendapat

ijazah se ada t lum puas dengan

sl = -
idik eliau laluy/m n menerima gelar

kedman 96 a @ude.51

J
Se( endg ya, Wahbah Al-
Zuhaili menja di ﬁkultas Syaria v%t Damaskus pada tahun

1963. Beliau berturut-turu 1l Dekan, menjadi Dekan dan Ketua

Jurusan Figh al-Islami wa Madzahibih. Beliau dikenal alim dalam bidang ilmu

4 Muhammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam Fenomenal dan Inspiratif, (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2015), 92.

50 Sirajuddin, Relevansi Pemikiran Wahbah Az-Zuhaill tentang Wali Adhal dengan Hak Asasi
Manusia di Indonesia, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022),

51 Abd. Kholid, Corak Interpretatif Teologis Wahbah Az-Zuhaili, (Jombang: Fakultas Pertanian

Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, 2021), 30.
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Figh, Tafsir dan Dirsh Islamiyah sehingga mendapat penghargaan gelar

profesor pada tahun 1975.%2

Beliau juga menjadi dosen tamu di beberapa universitas negara-negara
Arab. Beliau juga sering menghadiri seminar-seminar internasional sebagai

narasumber dalam berbagai forum diskusi ilmiah termasuk di Malaysia dan

Indonesia. Tidak han»( ukgpeN rfjad anggota tim redaksi berbagai
jurnal dam ma@erta :

dan perj@g Islar

ahli dala a Iembaga riset fikih

J
-~

mimid dala enifba ilm ( aag,peran guru

............... -serta_mengajarinya=Sebab --—---------- al-

gan*.ra gurunya

guru yang

epakarany dalam bidang

keilmuann ing- 0 jadi rujukan ;ﬂs asanya.>* Adapun
guru-guru beliau Afdlw Eﬁ%‘@&}e isilinya yakni®® :
1. Guru-guru dari Damaskus antara lain : Syekh Muhammad Hasyim Al-

Khatib (ilmu fikih Syafi’iyah), Syekh Lutfi al-Fayumi (ushul fikih dan

52 Khairul Mahfudz, Zakat Investasi (Studi Pemikiran Yusuf Al-Qardawi, dan Wahbah Az-Zuhaili),
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019), 40.

53 Ibid, 41.

54 |katan Alumni Syam Indonesia, ‘Allamah al-Syam Syekh Wahbah al-Zuhailr , (Depok : Al-Hikam
Press, 2017), 20.

% Muhammad Ihfal Alifi, Metode Istinbat Hukum Wahbah Az-Zuhaili dalam Perkawinan Beda
Agama, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019), 31.
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muszalah al-hadisSyekh Hasan Habannakah dan Syekh Sadiq Habannakah
al-Maidaniy (ilmu tafsir), Syekh Salih al-Farfuwr (balaghah), Nazim
Mahmud Nasimi dan Mahir Hamadah (kodifikasi hukum), dan juga
beberapa guru lainnya di bidang ilmu kimia, fisika, bahasa Inggris serta

ilmu modern lainnya.

2. Guru-guru dari Me{af%&n Nt al-Azhar, Imam Mahmud Syaltt,
Syekh Is @l (ilm i fikih), S@Jad al-rab Ramadan
i‘. Sy; _

(l
N
A~

menjadi m%ia adala ZUhai ik kandungnya), Dr.
PR

al-Salam al-‘Ibadi, Dr. Muhammad al-Syarbaji, Majid Abu Rakhiyah, Badi’ al-

Muhammad Na’i si

Sayyid al-Laham, Hamazh, juga termasuk putranya sendiri, Muhammad al-
Zuhaili, dan masih banyak lagi murid lainnya. Kebanyakan dari mereka dididik

secara langsung tentang Ilmu Fikih dan Usul Fikih.>®

% Muh. Nurul Ihsan, Konsep al-Fahsyd’ dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili
dalam Kitab Tafsir Al-Munir), (Skripsi, Institut Agana Islam Negeri Palopo, 2022), 21.
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. Karya-Karya Wahbah Al-Zuhaili

Wahbah Al-Zuhaili merupakan seorang ulama yang menguasai berbagai
disiplin ilmu dan menyebarkan ilmunya dalam berbagai karya ilmiah. Karya-
karya beliau yang berupa buku melebihi 200 buah sedangkan jika digabungkan

dengan beberapa tulisan kecil maka melabihi dari 500 judul.’’ Karyanya

% g N@sw Fikih, Hadits, Sejarah, dan
/a{Y

a-karya beliau tersebut'adalal sebagai berikut :
1. Ad @kih dan ushul

meliputi bermacam-m

sebagainya. A

A
d. Al m@l/‘/ t-Tasi
e. Al-Fighal- |s|amupﬁ@1w) dll.

2. Karya-karya beliau dalam bidang Al-Qur’an dan Ulim Al-Qur’an antara

lain®° :

57 Nur Aisyah Fadillah, Ahl al-Kitab (Studi Komparasi antara Tafsir al-Mandr dan Tafsir al-Munir),
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021), 66.

% Nur Atika, Analisis Konsep Kafa’ah Pernikahan dalam Pemikiran Wahbah Az-Zuhaili dan
Kompilasi Hukum Islam, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022),
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a. Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah Wa Al-Syari’ah Wa Al-Manhaj (16

Juz).

b. Al-Tartil At- Tafsir Al-Wajiz ‘Ala Hamsy Al-Qur’an Al-Azim Wa

Ma’anhu Asbab Al-Nuzul Wa Qawa’iduhu.

c. Al-Tafsir Al Wajiz Wa Mu jam Ma’ani Al-Qur’an Al-Azis, dll.

Beliau jug%&_fngik&rya-karya dg@bw bidang, seperti Al-

Muslimi na a

‘Im@q al
Al‘Tmam

Hagigatuha Wa Makanatuh

ibﬂ(f “ylumul hadist,
IS@ Al-Da’'wah

Wasilah Wa Al-

rapmrya beliau

ey,
E. Ta\fgivr‘?\/l
Wal'{%l-
a beli

% *
al‘l-
!
: i menyu Kitab tafsir ini.
Adapun tujua%ya adalah bahw. @é agar seorang Muslim

memiliki ikatan erat yanﬁR@BQan kitab suci Al-Qur’an. Sebab,

Al-Qur’an merupakan firman Allah Swt yang menjadi landasan hidup bagi

manusia dan bagi kaum muslim secara khusus.°

Beliau tidak hanya terpaku pada berbagai permasalahan fikih dalam makna

59 Sirajuddin, Relevansi Pemikiran Wahbah Az-Zuhaill tentang Wali Adhal dengan Hak Asasi
Manusia di Indonesia, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022),
47.

8 Muh. Nurul Ihsan, Konsep al-Fahsyd’ dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili
dalam Kitab Tafsir Al-Munir), (Skripsi, Institut Agana Islam Negeri Palopo, 2022), 25.
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yang sempit di kalangan para ahli fikih. Tetapi beliau menjabarkan secara luas
dan lebih dalam hukum-hukum yang disimpulkan dari ayat-ayat Al-Qur’an.
Sehingga siapapun yang membaca tafsir ini bisa memahami kandungannya
seperti akidah dan akhlak, manhaj dan perilaku, konstitusi umum, maupun

pesan-pesan yang bisa diambil baik secara eksplisit maupun secara implisit.5!

Alasan lain dagﬁ RSafs:N alah keprihatinan beliau terhadap
pandangan yar%}lyataka i tafs'&

solusi

idak mampu memberi

der@)nt mporer. Beliau

nte r melakukan

O

, hun 1975
Mum" ini. Beliau

nafsiran bi al-ra’yi

sa%gl t

meng
daIa g penulisannya,

bellau me ur nafsirannya yang

tﬁ dan diakhiri @\};a an-Nas.%

Dalam pengantar kltabnya, bellau memaparkan metode pembahasan kitab

dimulai dari su

1 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir al-Munir : Agidah, Syariah dan Manhaj, Jilid 1, (Jakarta : Gema Insani,
2013), xvi-xvii.

2 Moch. Yunus, “Kajian Tafsir al-Munir Karya Wahbah Al-Zuhaili”, Jurnal Humanistika, Vol. 4,
(2018), 62.

8Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern, (Ciputat:
Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2012), 169.
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teersebut sebagaimana berikut® :

1. Membagi ayat-ayat al-Qur’an ke dalam satuan-satuan topik dengan judul-

judul penjelas.

2. Menjelaskan kandungan setiap surah secara global.

3. Menjelaskan ayat darﬁgketmaz:nja, balaghah (retorika) dan i rab
(sintaksis) &f_mindsabah ayat maup S@‘O

7] aﬁﬁ dengan riwayat

*

Al-Zuhailt

n
menggul’(k?@ora k rakatan (ijtima’i)
serta adanya %ih (figh) seba adanfa®$ hukum di dalamnya.
Penjelasan yang disampa&a)rlae@&

perkembangan dan kebutuhan masyarakat.5® Corak dari suatu tafsir bergantung

I-Zuhaili menyesuaikan dengan

pada latar belakang pendidikan yang didapat oleh mufassir tersebut dan

4 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir al-Munir : Agidah, Syariah dan Manhaj, Jilid 1, (Jakarta : Gema Insani,
2013), xviii.

8 Nur Aisyah Fadillah, Ahl al-Kitab (Studi Komparasi antara Tafsir al-Mandr dan Tafsir al-Munir),
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021), 68.
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lingkungan hidupnya baik kondisi ekonomi, politik, sosial masyarakatnya

maupun buku-buku yang dibacanya.®®
Karakterisitik dari kitab Tafsir al-Munir ini adalah sebagai berikut®’ :

1. Menggunakan pendapat ulama salafi dalam menafsirkan ayat-ayat

mutasyabihat.

2. Menjauhkal'%wfinwayat isra tliyat Q@

3. Men@: a

51 i,

= &.‘S‘ﬁ(
E. T Su

. ba i

al
an

serta keha

péha tertentu dalam

4%3% ayat-ayat

h| up bermasyarakat
hubungan yanijﬁlh ra anggota masyarakat,
e udian dapat disimpulkan bahwa

tujuan utama surah ini adalah lahirnya masyarakat yang kuat dan bersih,

lebih-lebih antara pr|

yang tercermin dalam pelaksanaan tuntunan surat ini. Dari sinilah agaknya

surat ini dinamai surat Al-Nir, yakni cahaya yang menerangi segala aspek

% Abdurrahim, Tafsir Surah Al-Zalzalah dan Al-Qari’ah Perspektif Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim dan
Tafsir al-Munir , (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022), 44.
%7 Ibid, 47.
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kehidupan yang semuanya bersumber dari cahaya llahi yang menerangi

seluruh alam.®®

Dalam surah ini, Allah menyebutkan beberapa hukum mengenai
menjaga kesucian dan kehormatan diri serta menjaga aurta. Surah ini

mengawali pembicaraannya dengan membahas hudud perbuatan zina,

hudud gadzaf, Ju(urﬁhs IN Eyaﬁ: tuduhan zina atau untuk
menafikan %Xanak.69

e
G

'el{s}aﬁbeberapa adab,
ar:—%a ggap dapat
tika@mjak masuk
ah@an aurat,
agi yreka yang

kesucian dan

tangga, me enghindarkan diri dari

fitnah.”®

2. Munasabah Surah al-Niir

Adapun munasabah surah al-Nar dengan surah sebelumnya adalah

bahwa pada surat al-Mu’minun dijelaskan bahwa di balik penciptaan

% M. Quraish Shihab, Al-Lubab: Makna, Tujuan, Dan Pelajaran Dari Surat-Surat Al-Qur’an,
(Tangerang: Lentera Hati, 2012), 581-582.

89 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid 9, (Jakarta: Gema Insani, 2016), 401.

0 Ibid
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alam ini pasti ada hikmahnya, yaitu agar semua makhluk yang diciptakan
itu melaksanakan perintah dan larangan-Nya, sedangkan pada surat Al-
Nir menyebutkan sejumlah perintah-perintah dan larangan itu.”* Seperti
perintah menahan pandangan terhadap hal-hal yang akan menyeret

seseorang kepada perbuatan zina, perintah menikah demi menjaga

kemaluan dan meny! rulgrawat]yang tidak sanggup melakukan
pernikah %Xm han diri, ser @g g/memaksa para budak

‘da dalah bahwa

ewajibk, mushmm

de azab bagi

surat aI -Furgan,

SAWberlkan al-

G. Penafsi % ar Ayat 58 — 60
Perspektif MI -Zuhailt dalam Tafs1

1. Ayatdan Terjema Qﬂ 33

"1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, lilid 6 (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 559.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 6 (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 649.
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9 2 5 = z 2
| } ® = b 5 o i A St_la‘ Oy ‘ ( P X
i L '] s ) .
| > 8oz . . .
b ot dl = 15 4 25505 Uias s

i) HU 9_1& JOTN Uql dEal DG
fi S UN (YY)
for

Ki rumah yang
em.bé%su salam kepada
agar'kamu (selalu)

nya, maka
dikatakan

28) Tidak
i mnya ada
iman, agar

emaluannya; yang
ngetahui apa
mpuan yang

ere
beﬁ% a rel menj E ya memelihara
kema e?@ N ja ’ K& per@nnya (auratnya),
kecuali ya e { [ : menutupkan kain

kerudung adanya, da anganlal pakkan perhiasannya
(auratnya), kecu ku@p @ tau ayah mereka, atau ayah
suami mereka, atau p a—Ryxg putra-putra suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka,
atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau para perempuan (sesama
Islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan
laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan) atau
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah
mereka menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-
orang yang beriman, agar kamu beruntung.(31) Dan nikahkanlah orang-
orang yang masih membujang di antara kamu, dan juga orang-orang yang
layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu vyang laki-laki dan
perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada
mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha
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Mengetahui.(32) Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah
menjaga kesucian (diri)nya, sampai Allah memberi kemampuan kepada
mereka dengan karunia-Nya. Dan jika hamba sahaya yang kamu miliki
menginginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu buat perjanjian
kepada mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan
berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya
kepadamu. Dan janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk
melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian,
karena kamu hendak mencari keuntungan kehidupan duniawi. Barangsiapa
memaksa mereka, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha

Penyayang (kepada merﬁi) telNeza] ipaksa.(33)”"
2. Penafsiran (ﬁo fhgl-
o

sej Iah adab, etika, dan

é(ayptinggi. Sebab
n @arakat dan

asiﬁt' sayang dan
aik, serta budaya

ayat”ini~bahwa ketika

hba
seseo@ﬂem Ul : E | iaymelihat aurat dan
privasi ora@(\;ﬂta mengagetkan par ng ya yang sedang dalam

mgﬂ mereka merasa terganggu dan

terusik, muak, kesal, dan tidak suka. Oleh sebab itu ia harus meminta izin

keadaan tenang yang ak

dan mengucapkan salam sebelum masuk supaya bisa diketahui siapa yang

akan masuk. Ucapan salam tersebut lazim dipakai pada masa lampau ketika

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 6, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 593.
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rumah-rumah pada masa itu tidak memiliki pintu serapat rumah-rumah pada

masa sekarang.”

Kata al-Isti’nas artinya adalah al-isti’lam (mencari tahu) dan al-
istiksyaf (berusaha mengungkap) dari kata anasa asy-syay i (melihat sesuatu

dalam keadaan jelas dan terbuka). Jadi maksudnya adalah apabila seseorang

hendak masuk ke,(mwgg !Nrfl? i; harus mencari tahu apakah
k run@e i i
dzan (p

pemili k@a ini juga bermaksud
da]@ih Al-Nir pada

ti ’Wada ayat ini
an 'setelah permisi
na sebanyak

tiga k ingi masuk, maka ia

menunj in harus permisi
minta izin engucapkan salam i ulu. Namun perintah
pertama untuk permisi miigi ifat wajib, sedangkan perintah yang
kedua untuk mengucapkan salam bersifat sunnah sama seperti hukum
mengucapkan salam di berbagai kesempatan yang lain. Akan tetapi, yang

wajib untuk permisi minta izin adalah satu kali. Adapun tiga kali, itu adalah

sunnah, sebagaimana keterangan yang sudah pernah disinggung di atas.

"4 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid 9, (Jakarta: Gema Insani, 2016), 482.

75 Ibid,
8 Ibid.
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Sebagian ulama berpendapat bahwa permisi minta izin didahulukan dari
salam. Namun jumhur ulama mengatakan bahwa salam didahulukan dari

permisi minta izin.”’

Hikmah dari permisi minta izin dan salam adalah menghindarkan diri

dari melihat aurat dan hal-hal yang bersifat privasi. Oleh karena itu menurut

Wahbah pada sa ;TmAnSta N)@ya g bersangkutan tidak berada

pada p05|5| adap d

ﬁt di depan
ana ilu sisi Kiri
h. n itu juga
u S%i al-Khudri

posisi menghadap

Zu, % ;:F ({ia
@tu, k.bole elihat kewbagi

Meﬁg\ hba ‘\ keadaan tertutup
maupun terbul&ref)ﬂa@)ﬁ%@\mng yang permisi minta izin
dengan posisi menghadap tepat di depan pintu, akan berpotensi
pandangannya jatuh pada sesuatu yang tidak boleh ia lihat atau pada sesuatu

yang tuan rumah tidak suka ia melihatnya. Kemudian menurutnya cara

mengetuk pintu hendaknya dilakukan dengan pelan dan secukupnya.

7 Ibid.
8 Ipid, 484.
S Ibid, 485.
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Permisi minta izin juga diwajibkan kepada orang yang buta. Sebab termasuk

aurat-aurat rumah adalah sesuatu yang bisa diketahui oleh pendengaran.®

Tentang hukum wajib permisi minta izin ini menurut Wahbah tidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan, kerabat mahram maupun bukan

kerabat mahram, karena hukum ini bersifat umum sekalipun orang yang

datang berkunjun daﬁ@ngNa u k sendiri. Menurut Wahbah
permisi mi@in jika_hen éé

I kerabat mahram juga

<

/ buyita b
nakirah dalam, konteks kalimatA3 sehifgga kata ini
Xﬁa /ang rr@di tempat
arwh 10 jadi goal pribadi. Akan

en i ayat i I dala ?nteks rumah
ya enja \ ggal pribe kar nQ, maknanya
menja{(@ X ar jang ézsuk ke tempat
tinggal prib Iﬁebel&perm' =i t};‘ﬁq

ROBOY

Kemudian Allah SWT menuturkan hukum mengenai kasus ketika

tet

®

rumah sedang kosong pada ayat 28 surah An-Nur. Menurut Wahbah dalam
keadaan seperti itu, seseorang tidak boleh tetap memaksa masuk karena itu
berarti melakukan pentasharufan terhadap hak milik orang lain tanpa izin.

Hal yang menjadi alasan larangan masuk tidak hanya supaya seseorang

80 /pjd.
81 pid,

486.
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tidak melihat aurat dan privasi orang lain semata, tetapi juga supaya

seseorang tidak melihat hal-hal yang biasanya disembunyikan.

Adapun izin yang diberikan oleh anak kecil dan pembantu menurut
Wahbah tidak cukup menjadikan seseorang boleh masuk ke dalam rumah
yang tuan rumahnya sedang tidak ada. Jika tuan rumah ada di rumabh, izin

anak kecil dan p ;T rASbar p%&m apabila ia disuruh oleh
tuan ruma Xak g \

ika tidak menemui

seor

: uk.{ad)yat ini, menurut
Wﬁah o

1a itu; jika ia memiliki
ah,idak boleh
adi aksioma
lian, yaitu ketika

alam h pa%karena ada

'{@Baha tindak
Menuruc:g/%)ﬂ> ﬁak Iayak dan bagl seseorang tetap
memaksakan diri untuk te&@ﬁlzm dengan tetap bertahan di depan
pintu padahal seseorang itu telah ditolak dan disuruh pergi. Menurutnya,

tindakan seperti itu justru menjadikan seseorang itu terlihat hina, tercela,

dan menyebabkan pemilik rumah merasa terganggu.®

82 pjd,
83 Ipid.

487.
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Kemudian ayat 29 surat An-Nur, Allah SWT menjelaskan hukum
mengenai rumah yang bukan menjadi tempat tinggal pribadi. Menurut
Wahbah tiada dosa atas seseorang masuk ke dalam rumah yang tidak
digunakan untuk tempat tinggal pribadi, seperti hotel, kios, dan toko,

tempat-tempat pemandian umum dan tempat tempat umum lainnya jika

memang memiliki kepe t| menggunakan seperti menginap,
bérang -barang, m

misalnya, n@oﬁt&
dan %Qagain

yat

akS| jual beli, mandi,

dari'yt sebelumnya
yaahulu yang

izi m bentuk

dilakukan untuk

eoraﬁr oleh orang
rse @ga tidak ada.

unj oleh masuk ke

rumah ya%erpe 1Zin jll@g yang bersangkutan
memiliki kepentingan Q R@B@/

Dikarenakan ketika memasuki rumah orang lain akan sangat berpotensi
melihat aurat dan hal-hal yang bersifat privasi, maka dalam ayat berikutnya
(ayat 30 dan 31) Allah Swt memerintahkan kaum mukmin dan mukminat
untuk menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya baik dari

pandangan orang lain apalagi sampai melakukan perzinaan. Hal itu demi

84 Ibid, 487
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mencegah terjadinya tindakan melanggar kehormatan dan hal-hal terlarang.

Penggunaan lafadz mu’minin pada ayat 30 merupakan isyarat bahwa
menjadi sikap dan karakter seorang mukmin senantiasa bersegera dalam
menjalankan perintah. Wahbah Al-Zuhaili mengatakan bahwa maksud dari

menahan pandangan dalam ayat ini bukan berarti menutup mata melainkan

adalah menjadika p( ﬁ@lk NUU Mengenai perintah menahan
pandangan X‘ i Q

ayat inidiikuti-dengan a@s yang bermakna at-
n {(i; perintah menjaga

ren hukum asal

ual@ sedangkan

ipe&ﬁhkan.85
ert%nya celah-

u yan

W«"

ii
menjaga pa Qﬂ%ﬁ u terjadinya perbuatan

g merupakan
zina. Dalam hal ini, a&h bahkan selain menjaga agar tidak

dilihat orang lain juga menjaganya dari perbuatan yang dilarang seperti

perzinaan dan perbuatan kaum Nabi Luth yaitu sodomi/homoseksual &

Namun ada sebagian lain yang memperbolehkan perempuan melihat

laki-laki asing tanpa syahwat selain antara pusar dan lutut. Pendapat kedua

85 Ibid, 496.
86 pid, 497.
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ini didasarkan pada perintah Rasulullah Saw untuk menggunakan hijab
terhadap salah satu shahabat yang buta, yakni lbnu Ummi Maktum r.a.

dalam konteks perintah yang bersifat sunnah dan anjuran.

Dalam ayat 31 ini, Allah Swt menuturkan sejumlah hukum yang khusus

untuk perempuan saja. Pertama, larangan menampakkan perhiasan yang

dikenakan kepadg,@ ASN‘JN &blasa terlihat. Maksud kata
perhiasan @ayat Wah

sebena m

ili bukanlah makna

d a{h tempat perhiasan

ng dilarang.

ot@an dimana
ng @kenankan

angan dan cincin.

n k%gan ulama

%@%zjan, khususnya

menutupi ramb h an bagian sekitar dada.
MRAQﬁan dengan lubang pada bagian atas

baju yang menjadi tempat masuknya kepada yang masih menampakkan

as
K(: Sy
pada bagian ntu
Lebih jauh lagi kata juy
sebagian leher bawah dan dada bagian atas. Adapun sebab turunnya ayat ini

adalah karena kaum perempuan di masa jahiliah ketika menutupi kepala

dengan kerudung, kerudung tersebut diselempangkan ke belakang

87 Ibid, 499
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punggung. 88

Ketiga, wanita tidak boleh menampakkan perhiasan yang tersembunyi
kecuali untuk mahram dan semacamnya, yaitu suami, ayah mertua, ayah
kandung, anak laki-laki, anak perempuan, anak-anak suami (anak tiri),
saudara sekandung baik laki-laki maupun perempuan, anak-anak saudara

p m& N Elyn Namun dalam ayat tersebut

kera upa p Jalur ayah (saudara

Ial{yu) dikarenakan

yatini juga tidak

laki-laki dan sau

en@an untuk
dan ﬁelain suami

k bisa ditutupi dan

. Pada umumnya wajah

t dan terbuka saat

erin
salat, namu berhati-hati_d kerusakan orang dan

menutupi keindahan wgghlgs@ﬁk mahram. %

Setelah Allah Swt melarang hal-hal yang berpotensi menjadi pintu
masuknya perzinaan yang menyebabkan campur aduknya nasab, dalam ayat

32 dan ayat 33 Allah Swt menjelaskan jalur yang halal agar tidak terjerumus

88 Ibid,

501

89 Ipid.

% 1pjd,

504.
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dalam perzinaan, yaitu pernikahan. Namun apabila mereka tidak mampu
untuk menikah, maka hendaknya bersungguh-sungguh secara optimal dalam

menjaga kesucian diri.

Khithab pada ayat 32 ini, menurut Wahbah ditujukan kepada para wali.

Namun juga ada yang berpendapat ditujukan kepada para suami. Dalam ayat

ini, dijelaskan bap? %\8 N@n untuk menikahkan para laki-
laki dan Ee@&a &

ZM

aki-la budak perempuan yang

mllﬁe ampuan untuk

W‘%‘m e
asa Rastiullah lah @au banyak
I a

idak me%a tidak ada

ia tld

ar;-: ama bahwa seorang
majikan ti ﬁaksa untuk x budak-budak mereka.
Namun ada sebagian u ameQ azi berpendapat bahwa zahir ayat ini

bersifat wajib bagi mereka yang mampu untuk menikah.®?

ayat ini adalah memperhatikan perintah-perintah dan larangan-larangan

agama. Pendapat ini adalah pengertian meurut terminologi syarak. Namun

%1 Ipjd, 514.
9 |pjd, 514-515.
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ada juga yang berpendapat yang dimaksud adalah pengertian etimologinya.
Yaitu kompetensi dan kelayakan untuk menikah dan melaksanakan hak-hak
serta kewajiban-kewajiban pernikahan. Penggunaan kata ini dalam bentuk
mudzakkar adalah sebagai bentuk at-Taghlib, dalam artian juga mencakup

muannats (perempuan).®

Sedangkan gﬁ MS be@ ;ompeten untuk melakukan

pernikahan,%i ayat 3 memb @nyuluhan dan arahan
em@guh sifat ‘iffah

saryl Allah  Swt

D 0 i a@i sebagai

u b%orang yang

ja esucian diri.

ng t sebelumnya.

at b yat ini (ayat 33)
membatasi aﬁ at SEbe|Um©V/%‘$2)-

diperuntukkan bagi orangRQ;E%

serta kesiapan untuk menikah. Sedang ayat ini diperuntukkah untuk orang-

Ayat sebelumnya

in yang sudah memiliki persiapan

orang miskin yang belum memiliki persiapan serta kesiapan untuk

menikah.**

9 Ipjd, 515.
% Ipjd, 518.
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Sementara ulama Hanifiyyah berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan kata nikah di sini adalah perempuan yang bisa dinikahi. Dengan
demikian tidak ada kontradiksi antara ayat ini dengan ayat sebelumnya.
Sebab perintah untuk bersikap ‘iffah di sini dipahami dalam konteks orang

yang belum menemukan perempuan yang bisa diinikahi.®

Dalam ayat QMSUQN’CE)? Sukum lain yang Allah Swt
jelaskan n%}vai lar i a{a}a untuk melakukan

ma?{t}r'adi pada masa

an p

ih ari jalur-jalur

5 r m ayat i ala@reka yang

al &Ia par iIik@ak. Bukan
ol

sploitasi.®®

*

pih ang dipaksa

uk melakukan

1 » baik uan yang dipaksa

se nyat
pelacﬂ%e

itu mau atau eskipun pelacuran @‘&r/z\ga n yang dipaksa itu tetap
haram, namun Allah vvtI{gagﬁ Pengampun lagi Maha Penyayang

kepada perempuan yang dipaksa untuk berzina.’

3. Ayat dan Terjemah Surah Al-Nir Ayat 58 — 60

% Ibid.

% Tim Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Maudhu’i (Tafsir Al-Qur’an Tematik); Jihad;
Makna dan Implementasinya, Jilid 7, (Jakarta : PT Lentera lImu Makrifat), 462.

97 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid 9, (Jakarta: Gema Insani, 2016), 520.
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AR I LTEU P Uy P U R TP ) B O
SRS [ R R S E S|
SRS RO T & I S S W NESE [ PV 5
G pSOLAS Gskals gaey kAl 3

“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita)
yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kamu,
meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum
sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah
hari dan sesudah sembahyang Isya’. (Itulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak ada
dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu.
Mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada
sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi
kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.(58) Dan apabila
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anak-anakmu telah sampai umur balig, maka hendaklah mereka meminta
izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. Demikianlah
Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.(59) Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid
dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa
menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan
perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Bijaksana.(60)”%

4. Penafsiran Surah Al-Nir Ayat 58 — 60 Perspektif Wahbah Al-Zuhailt

dalam Tafsir al—M?llA S N U 1?

D 58 menu ahbah, €t anjuran bagi para

bl&@ﬁki-l

gmpua ,—a na belum baligh

etika hend \ kan §a §edua orang
Sc

W
dari r dan tun gga@)aju tidur

i terb( at. @ua, waktu

isvtiguat da tengah hari atau wak ailul:.ﬁ D na©

u : . Ketiga, selepas shalat
Isya’, % &aju biasa dan
menggantin g]\gé fj)utldur99 O\/é

Zahir perintah pada ayat ini adalah bersifat wajib. Namun jumhur ulama

itu adalah

da waktu itu,

berpendapat bahwa perintan pada ayat ini bersifat sunnah, anjuran,
pendidikan, penyuluhan dan bimbingan tentang etika dan norma yang baik.
Dalam ayat ini juga mengandung dalil bahwa anak yang belum baligh,

tetapi sudah mumayyiz, hendaknya dibiasakan untuk mempraktikkan etika,

9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 6, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 358.
% Ibid, 575.
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norma, sopan santun, mematuhi sistem dan aturan, kedisiplinan dan
mempersiapkan diri untuk memikul tanggung serta kewajiban dan

pentaklifan-pentaklifan agama.!%

Sedangkan hukum meminta izin bagi mereka yang sudah baligh dan

orang-orang merdeka ialah di semua waktu sebagaimana terdapat pada ayat

59. Menurut segzﬁanAS W b@ !:dakalanya ditandai dengan

mengala bas mencapai usi belas tahun. Sedangkan
bata{é%al (uk 1 \ ala@n belas tahun.

belas tahun.

a |a@k| 101

D S kearan bagi
@m i ia: ada%osa untuk

h lanjut usia,

. Jika mereka

Put leher seda kc tikan pada diri mereka
nﬁgﬁlsa kecantikan itu masih ada, maka

haram hukumnya melepas pakaian terluarnya.%2

sudah tidak ada lagi.

Namun hal tersebut tetap didiringi dengan sikap ‘iffah dan kehati-

hatian. Tentu lebih baik dan lebih utama bagi mereka apabila tetap menutup

100 1pid, 576.
101 1pid, 578.
102 1pid, 579.
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secara optimal dan lengkap serta tetap mengenakan pakaian terluar mereka
seperti biasanya. Di antara bersikap tabarruj menurut pendapat Wahbah

adalah apabila seorang perempuan megenakan pakaian tipis atau ketat yang

menampakkan bentuk dan lekukan tubuhnya.1%

103 1pjd, 580.



